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Abstrak 

Pembelajaran yang dilakukan guru harus melibatkan komponen tujuan, media, 

bahan, dan metode pembelajaran, alat penilaian, serta kemampuan guru dalam 

memamfaatkan aplikasi teknologi (literasi teknologi). Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan guru SMK Negeri Darangdan Kabupaten 

Purwakarta dalam menggunakan aplikasi teknologi, khususnya inshot. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian tindakan sekolah, yakni 

melakukan pembimingan kepada sebagian guru dalam satu sekolah, mengguakan 

berbagai tahapan, dengan sistem spiral refleksi model Kemmis dan Mc Taggart 

yang telah dirubah sebagian. Strategi/Metode/Teknik Pembinaan yang dipakai 

yakni supervisi akademik multi metode. Pada siklus 1 menggunakan Observasi-

Refleksi-Rekomendasi, dan Focused Group Discussion, selanjutnya dalam siklus 

yang ke 2 memakai IHT, Focused Group Discussion, serta Observasi-Refleksi-

Rekomendasi. Kesimpulan dalam penelitian ini menghasilkan data bahwa 

kemampuan guru SMK Negeri Darangdan Kabupaten Purwakarta dalam 

menggunakan aplikasi inshot, sudah menunjukkan terjadi progres yang baik 

setelah dilakukan supervisi, dari siklus I ke Siklus II. Siklus II mengakhiri 

pembinaan, dengan indikator skor guru minimal 80.00 sudah diatas 85%, yaitu 

sebesar 100%. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Teknologi, Supervisi Akademik Multi Metode 

 

Pendahuluan 

  Proses pembelajaran harus melibatkan komponen: tujuan, media, bahan, dan 

metode pembelajaran, serta alat penilaian (Arikunto, 2010), (Suherman & Udin, 1992) 

dan (Winkell, 1993). Apabila salah satu elemen hilang maka proses pembelajaran 

kurang berhasil (Suherman & Udin, 1992) dan (Sudjana, 2001). Komponen  pendidikan  

yang  terkelola  umumnya  memiliki  komponen  yang saling  bersinergi antara satu 

komponen dengan lainnya.  Dan  dari  komponen  yang  tersedia  sekarang, komponen  

yang  berperan  sebagai  penentu  keberhasilan  pendidikan,  tidak  lain  adalah guru 
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atau pendidik (Hermawati, 2017). Namun fakta dilapangan sebagian guru selalu 

menggunakan metode pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah. Kondisi 

tersebut diperparah dengan adanya data, masih banyak guru yang belum memamfaatkan 

aplikasi teknologi untuk memperkaya serta membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik minat belajar siswa (Neuman & Roskos, 1998) (Hobbs & Frost, 1998) dan 

(Harris & Hodges, 1995). Pada saat ini aplikasi teknologi berkembang sangat pesat.   

  Aplikasi teknologi akan dengan mudahnya diperoleh dari media internet termasuk 

informasi media pembelajaran, materi, model, dan metode pembelajaran. Jadi bisa 

dibanyangkan jika guru tidak menguasai aplikasi teknologi maka guru tersebut, akan 

mengalami kesulitan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Schober, 

Wagner, Reimann, & Spiel, 2008) (Elain, 2000) (M.T, 2011) & (Retno, 2003). Untuk 

mencapai proses pembelajaran yang berkualitas, seorang guru harus memiliki inisiatif 

yang tinggi untuk mengeksplorasi segala bentuk kebutuhan siswa dalam belajar, 

memperoleh sumber informasi untuk solusi kebutuhan belajar,  kemudian menciptakan 

dan merealisasikan pengetahuan yang dimiliki berlandaskan sumber informasi yang 

diperoleh. Dengan persepsi bahwa setiap anak ialah seorang individu yang menarik, 

maka materi dan metode pembelajaran akan diselaraskan sesuai dengan bakat, 

kemampuan, strategi belajar dan minat setiap siswa. Adanya pilihan-pilihan agar setiap 

siswa  dapat menggali motivasi intrinsik pribadi untuk meningkatkan kualitas belajar  

sesuai kebutuhannya masing-masing, bukan kebutuhan yang diseragamkan (Schober et 

al., 2008)  (M.T, 2011) & (Retno, 2003). 

  Pelaksaan pembinaan tersebut akan optimal jika guru telah menguasai terlebih 

dahulu aplikasi teknologi dengan menggunakan internet Kajian penggunaan aplikasi 

teknologi dalam pembelajaran terbukti meningkatkan hasil pembelajaran. Beberapa 

penelitian yang menunjukkan hal tersebut diantaranya: (1) Hernani & Ahmad 

menyimpulkan bahwa keterampilan proses siswa SMP kelas VII meningkat setelah 

mengaplikasikan metode pembelajaran dengan literasi teknologi (Hernani & Ahmad, 

2010); (2)  Bella menyimpulkan bahwa penerapan literasi digital dan teknologi 

mempunyai dampak yang kuat terhadap kualitas pembelajaran para siswa di SMP 

Negeri 6 Banda Aceh (Bella, 2018), dan (3) Husain mengatakan bahwasanya dengan 

menggunakan metode pembelajaran berbasis literasi teknologi mampu menambah 

motivasi belajar para peserta didik di kalangan SMA (Husain, 2014), dan (4) Djuniar 
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mengatakan bahwa terjadi perbedaan hasil  antara siswa yang memakai metode  

pembelajaran berbasis literasi dengan siswa yang memakai metode pembelajaran 

konvensional (Haristy, Enawaty, & Lestari, 2013). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan guru, diantaranya 

dengan meningkatkan kemampuan guru tersebut dalam membuat media pembelajaran 

berbasis aplikasi teknologi, khususnya aplikasi inshot. Untuk mencapai tujuan tersebut 

perlu adanya pembinaan yang dilakukan oleh pengawas sekolah dengan menerapkan 

metode atau model supervisi yang bermutu (PMPTK, 2008) dan (Sujana, 2011). Hal 

inilah yang mendorong peneliti telah melaksanakan penelitian tindakan sekolah dengan 

menerapkan supervisi akademik multi metode untuk meningkatkan kemampuan guru 

SMK Negeri Darangdan Kabupaten Purwakarta dalam membuat media pembelajaran 

video pembelajaran melalui aplikasi inshot.   

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang pakai dalam penelitian ini yakni Penelitian Tindakan 

Sekolah, yang mana dilakukan pembimmbingan untuk sebagian guru dalam suatu 

sekolah deang beberapa tahapan dan memakai system sistem spiral refleksi model 

Kemmis dan Mc Taggart yang dimodifikasi (Sukidin, 2002) (Sumarno, 2005) & 

(Wiriaatmadja, 1999), dimulai dengan perencanaan bimbingan pada setiap tahapan, 

pelaksanaan bimbingan dalam setiap tahapan, pelaksanaan observasi serta refleksi 

pembinaan pada tiap-tiap tahapan yang dilakukan. Dari tahapan siklus I hingga tahapan 

sampai siklus II dan seterusnya hingga didapatkkan guru yang terekomendasikan dan 

mampu mengikuti hingga akhir. Dikatakan tuntas jika sudah mencapai 85 % subjek 

daya serapnya  ≥ 70 %  (Sudjana, 2001) dan (Arikunto, 2010). 

1) Strategi/Metode/Teknik Pebimbingan  

Strategi/Metode/Teknik pembimbingan yang dipakai dalam tahapan siklus 1 adalah 

Observasi-Refleksi-Rekomendasi, Focused Group Discussion, selanjutnya dalam 

tahapan siklus 2 yakni IHT, Focused Group Discussion, Observasi-Refleksi-

Rekomendasi.   

2) Setting / Lokasi /Subyek Penelitian  

Secara globalnya prosedur siklus dilaksanakan melalui kegiatan perencanaan 

(plan), siklus (act), observasi (observe) dan refleksi (reflect). 
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 Prosedur penelitian tersebut dilaksanakan dalam lima tahapan yaitu : 

a. Rencana tindakan pembinaan, yaitu merumuskan rencana pembinaan setiap 

kali akan  melaksanakan pembinaan  serta fokus yang akan diamati selama 

pelaksanaan pembinaan  

b. Penilaian terhadap keterampilan guru dalam membuat materi pelajaran dalam 

bentuk power point 

c. Observasi pembinaan guru, adalah proses mendokumentasikan pengaruh, 

kendala, tindakan pembinaan, serta persoalan yang mungkin ada, pada saat 

pembinaan berlangsung. Observasi dibantu oleh observer (rekan kepala 

sekolah) sehingga observasi akan menjadi efektif dan efisien, observer 

mengobservasi peneliti dan guru selama pelaksanaan pembinaan, penelitipun 

mengamati proses serta kegiatan yang dilaksanakan oleh guru, serta mencatat 

kendala-kendala yang dihadapi guru. Hasil observasi itu mendasari refleksi 

untuk siklus yang telah dilakukan dan dijadikan pertimbangan untuk menyusun 

rencana siklus selajutnya.  

d. Refleksi, yakni mejabarkan setiap efek-efeknya serta  kekurangan dalam 

pelaksanaan. Rekomendasi ini diperoleh dari kolaborasi antara guru, peneliti 

dan observer serta dengan kepala sekolah, untuk merundingkan mengenai 

kelebihan dan kekurangan serta dampaknya pada acara pembinaan pada setiap 

siklus selama penelitian dilaksanakan Diskusi balikan, dilakukan antara  guru, 

peneliti,  observer serta dengan kepala sekolah, terhadap hasil observasi. Hasil 

diskusi balikan merupakan refleksi dari hasil observasi yang kemudian di 

interpretasi dan dijadikan rencana untuk memperbaiki  kekurangan-kekurangan 

yang ada pada siklus yang telah dilaksanakan, untuk diterapkan pada siklus 

selanjutnya  

3) Subyek dan Waktu Penelitian  

Subyek dalam  penelitian ialah tenaga pengajar di  SMK Negeri Darangdan 

Kabupaten Purwakarta. Penelitian telah dilaksanakan dari Tanggal 2 Juli-6 Agustus 

2018.  

4) Instrumen Penelitian  

Guna mendapatkan data sesuai yang diinginkan, maka instrumen 

penelitiannya adalah: (1) merencanakan pelaksanaan bimbingan;(2) acuan data 
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aktivitas guru; (3)  cheking  aktivitas guru; (4) evaluasi guru dalam membuat media 

pembelajaran video pembelajaran; (5) format observasi pembinaan; (6) format 

diskusi balikan; dan (7) daftar hadir guru. 

  

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

1)  Persiapan dan Pelaksaan Pembinaan dari Siklus I – II  

 Sebelum melaksanakan penelitian siklus I peneliti selalu merencanakan dan 

mengecek semua aspek meliputi: : (1) merencanakan pelaksanaan bimbingan;(2) 

acuan data aktivitas guru; (3)  cheking  aktivitas guru; (4) evaluasi guru dalam 

membuat media pembelajaran video pembelajaran; (5) format observasi pembinaan; 

(6) format diskusi balikan; dan (7) daftar hadir guru. Setiap pelaksanaan penelitian, 

peneliti selalu melakukan diskusi balikan untuk mendapatkan informasi kekurangan-

kekurangan yang ada sehingga disempurnakan pada siklus selanjutnya. Catatan 

lapangan (lembar observasi) telah diisi dengan beberapa perubahan yang terjadi. 

Perubahan yang ada tidak sekedae hasil pembinaan, namun dari proses 

pembinaannya, yaitu aktivitas guru. Aktivitas guru dan perolehan skor guru, selama 

pembinaan dimulai tahapan siklus I hingga tahapan siklus II telah mengalami 

perbaikan dan peningkatan.  

2)  Perubahan Aktivitas Guru dari Siklus 1 – Siklus II  

Selama pembinaan berlangsung dalam siklus II, menunjukan bahwasannya terjadi  

perubahan yang signifikan aktivitas guru dari pada siklus I, mulai dari menginstal 

inshot, masuk ke dalam aplikasi inshot, masuk ke aplikasi video, membuat video 

pembelajaran dan mengedit video pembelajaran. Aktifitas guru selama pembinaan 

pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1.   

Aktivitas Guru Selama Pembinaan dari Siklus I – siklus II 

Jumlah Guru 

& 

Prosentase 

Aktivitas Guru Selama Pembinaan pada Siklus I - II 

Terampil 

menginstal 

inshot 

Terampil 

masuk ke 

dalam 

aplikasi 

inshot 

Terampil 

masuk ke 

aplikasi 

video  

Terampil 

membuat 

video 

pembelajaran 

Terampil 

mengedit 

video 

pembelajaran 

I II I II I II I II I II 

Jumlah Guru 14 19 13 17 12 16 13 17 14 18 
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Prosentase 

 

66.

67 

90.4

8 

61.90 80.95 57.14 76.19 61.90 80.95 66.67 85.71 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menginstal 

inshot dengan mahir sejak tahapan siklus I hingga tahapan siklus II terjadi 

perubahan. Dalam tahapan siklus I seorang tenaga pengajar yang sudah mahir 

terdapat 14 orang atau sekitar 66.67%, kemudian di tahapan siklus II yang sudah 

masih terdapat 19 orang atau sekitar 90.48%.   

Keterampilan seorang guru untuk login ke  aplikasi inshot dengan mahir 

dimulai dari siklus ke I hingga siklus ke II terjadi kenaikan.  Dalam tahapan awal 

atau siklus I yang sudah sangat mashir ada 13 orang (61.90%), serta pada tahapan 

selnjutnya atau siklus II ada 17 orang (80.95%).    

Pada Tabel 1 pula menunjukan bahwa   kemampuan guru ketika melakukan    

add  folder pada library dengan terampil dari siklus I sampai siklus II terjadi 

perubahan yang signifian. Dalam  siklus I  guru yang sudah menguasai berjumlah 12 

orang atau sekitar 57.14%  serta di siklus ke  II berjumlah 16 orang  atau sekitar 

76.19%.  

Keterampilan seorang guru ketika membuat video pembelajaran dengan 

mahir di siklus I hingga siklus II terus mengalami perubahan. Terdapat 13 orang di 

siklus I atau sekitar 61.90% dan pada siklus II  terdapat 17 orang atau sekitar 80,95%  

yang sudah sangat mahir.  

Dari tabel 1 diperoleh data bahwasannya kemampuan guru dalam membuat             

materi pembelajaran yang akan dipakai dengan mahir pada siklus I hingga pada 

siklus II terjadi perubaahan yang baik di siklus I terdapat 14 guru (66.67%), 

kemudian di siklus II terdapat 18 orang (85.71%). 

3) Skor  Guru dari Siklus I – II 

Menurut hasil skor guru ketika menciptakan media video pembelajaran 

selama pembinaan, menunjukkan  hasil peningkatan skor guru di siklus II dari pada 

siklus I. Peningkatan skor tenaga pengajar bisa dilihat dalam Tabel 2.  

Tabel 2.  

 Skor Guru dari Siklus I – II 

No Kode Guru 
Nilai 

Siklus I Siklus II 

1 AA 80 90 

2 AB 60 70 
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No Kode Guru 
Nilai 

Siklus I Siklus II 

3 AC 60 70 

4 AD 60 70 

5 AE 80 80 

6 AF 80 90 

7 AG 70 80 

8 AH 80 90 

9 AI 60 70 

10 AJ 70 80 

11 AK 50 60 

12 AL 60 70 

13 AM 60 60 

14 AN 80 90 

21 AO 70 80 

16 AP 80 90 

17 AQ 60 70 

18 AR 70 80 

19 AS 50 60 

20 AT 80 90 

21 AU 70 80 

 Rata-rata 68.10 77.14 

 DSK 57.14% 85.71% 

Berdasarkan data pada Tabel 2, maka bisa dijabarkan sebagai berikut: 

a) Pada Siklus I, skor teratas yakni 80.00, terbawah 50.00 dengan rata-rata ialah 

68.10 dan 12 (57.14%) tenaga pengajar mengalami ketuntasan belajarnya.  

b) Pada Siklus II, skor tertinggi ialah 90.00, dan terendah 60.00 serta rata-ratanya 

yakni 77.14 serta jumlah guru yang mengalami ketuntasan belajarnya sebanyak 18 

orang (85.71%). 

 

B. Pembahasan. 

1) Pengaruh Pembinaan Terhadap Peningkatan Aktivitas Guru dari                       

Siklus I – Siklus II  

Hasil observasi proses pembinaan dari siklus I sampai Siklus II, 

menggambarkan bahwa aktivitas guru menunjukan pola yang aktif, serta antusias 

mengikuti setiap sesi pembinaan.   

Hampir semua guru berperan aktif membuat media pembelajaran                    

video pembelajaran, mulai dari menginstal inshot, masuk ke dalam aplikasi inshot, 
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masuk ke aplikasi video, membuat video pembelajaran dan mengedit video 

pembelajaran. Walaupun pada awalnya banyak yang belum terampil tetapi pada 

siklus II sudah menunjukkan kemajuan yang sangat pesat.   

 

2)  Pengaruh Pembinaan terhadap Kemampuan dan Keterampilan Guru dalam 

Membuat media pembelajaran video pembelajaran. 

Hasil observasi proses pembinaan dari siklus I sampai siklus II, 

menggambarkan bahwa skor guru menunjukan adanya peningkatan. Peningkatan itu 

menunjukkan bahwa setiap guru telah melaksanakan dan mengikuti tahap-tahap 

jalannya kegiatan pembinaan, serta menunjukan bahwa hampir semua guru berperan 

aktif mengikuti setiap sesi pembinaan yang dilakukan oleh peneliti. Sehingga pada 

saat dilaksanakan pengukuran kemampuan dan  keterampilan guru dalam membuat 

media pembelajaran video pembelajaran, pada siklus II, sudah 85.71% guru 

memperoleh skor 70.00 ke atas.   

Selain itu proses bimbingan dan arahan selama proses pembinaan yang 

dilakukan sudah diupayakan intensif. Sehingga guru tidak mengalami kesulitan 

dalam melaksanakan proses pembinaan dalam membuat media pembelajaran video 

pembelajaran.  

Hasil proses pembinaan pada siklus I, menunjukkan bahwa aktivitas guru 

dalam menginstal inshot, masuk ke dalam aplikasi inshot, masuk ke aplikasi video, 

membuat video pembelajaran dan mengedit video pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan, kemudian skor rata-rata hasil pembinaan guru, belum memuaskan yaitu 

68.10. Aktivitas guru dalam siklus I, perlu ditingkatkan dan harus diperbaiki pada 

siklus II.  

Proses pembinaan pada siklus II, menunjukkan bahwa aktivitas pembinaan 

guru dalam menginstal inshot, masuk ke dalam aplikasi inshot, masuk ke aplikasi 

video, membuat video pembelajaran dan mengedit video pembelajaran sudah 

menunjukkan adanya peningkatan. Skor  rata-rata hasil pembinaan guru sudah 

meningkat menjadi 77.14, siklus II mengakhiri pembinaan, dengan indikator 

keaktifan guru telah diatas 70.00% dan Skor  guru minimal 70.00 sudah diatas 85%, 

yaitu sebesar 85.71%. 
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Selama proses pembinaan mulai siklus I sampai siklus II, peneliti berusaha 

memotivasi setiap guru dan melaksanakan bimbingan serta arahan secara intensif dan 

adil, supaya setiap guru berpartisifasi dalam mengikuti setiap sesi pembinaan, mulai 

dari menginstal inshot, masuk ke dalam aplikasi inshot, masuk ke aplikasi video, 

membuat video pembelajaran dan mengedit video pembelajaran.  

 

Kesimpulan 

Hasil proses pembinaan pada siklus I, menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam 

menginstal inshot, masuk ke dalam aplikasi inshot, masuk ke aplikasi video, membuat 

video pembelajaran dan mengedit video pembelajaran masih perlu ditingkatkan, 

kemudian skor rata-rata hasil pembinaan guru, belum memuaskan yaitu 68.10. Aktivitas 

guru dalam siklus I, perlu ditingkatkan dan harus diperbaiki pada siklus II. 

Proses pembinaan pada siklus II, menunjukkan bahwa aktivitas pembinaan guru 

dalam menginstal inshot, masuk ke dalam aplikasi inshot, masuk ke aplikasi video, 

membuat video pembelajaran dan mengedit video pembelajaran sudah menunjukkan 

adanya peningkatan. Skor  rata-rata hasil pembinaan guru sudah meningkat menjadi 

77.14, siklus II mengakhiri pembinaan, dengan indikator keaktifan guru telah diatas 

70.00% dan Skor  guru minimal 70.00 sudah diatas 85%, yaitu sebesar 85.71%  

Selama proses pembinaan mulai siklus I sampai siklus II, peneliti berusaha 

memotivasi setiap guru dan melaksanakan bimbingan serta arahan secara intensif dan 

adil, supaya setiap guru berpartisifasi dalam mengikuti setiap sesi pembinaan, mulai 

dari menginstal inshot, masuk ke dalam aplikasi inshot, masuk ke aplikasi video, 

membuat video pembelajaran dan mengedit video pembelajaran.  
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